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Abstract.This study aims to develop thematic learning media assisted by the InShot application on the theme of 

8 young karana students and find out the feasibility and find out how students respond to the development of 

thematic learning media assisted by the InShot application on the theme of 8 elementary school students of class 

III SDN 105366 Sei Nagalawan. This study uses the ADDIE development model consisting of five stages which 

include analysis, design, development, implementation and evaluation. Learning media were evaluated by media 

expert validators, materials and student responses. The results of media experts get an average score of 88%, 

material experts get an average score of 73% and student responses get an average score of 92%. The conclusion 

is that the development of thematic learning video media assisted by the inshot application on the theme of 8 

young students because of class III SDN 105366 Sei Nagalawan is feasible to use. 
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video pembelajaran tematik berbantuan aplikasi 

InShot pada tema 8 praja muda karana  dan mengetahui kelayakan serta mengetahui bangaimana respon siswa 

terhadap pengembangan media pembelajaran tematik berbantuan aplikasi InShot pada tema 8 praja muda karana 

kelas III SDN 105366 Sei Nagalawan.  Penelitian ini menggunakan Model pengembangan ADDIE terdiri dari 

lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation) dan evaluasi (evaluation) . Media pembelajaran dievaluasi oleh validator ahli media, materi 

dan respon siswa. Hasil ahli media mendapatkan skor rata-rata 88%, ahli  materi mendapatkan skor rata-rata 

73%  dan respon siswa mendapatkan skor rata-rata 92 %. Kesimpulan yang didapatakkan bahwa pengembangan 

media video pembelajaran tematik berbantuan aplikasi inShot pada tema 8 praja muda karana kelas III SDN 

105366 Sei Nagalawan layak digunakan. 

 

Kata Kunci : Aplikasi Inshot,Media pembelajaran,Tematik 

 

 

PENDAHULUAN 

Berubah tingkah laku seseorang atau pembentukan karakter seseorang. Aspek yang dilihat 

dari majunya Pendidikan merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk m atu negara yaitu bisa 

dilihat dari kualitas pendidikannya, jika pendidikan itu berkembang dengan baik dan mampu 

mewujudkan tujuan pendidikan maka bisa dikatakan tujuan dari pendidikan itu telah tercapai. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 mengatur bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya 
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untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 siswa dituntut menerapkan pengalaman 

dalam kegiatan memecahkan masalahnya, kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran tematik 

Menurut Sinambela (Adianto, 2020). Hal serupa juga disampaikan (Prastowo, 2018) 

pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang berdasarkan tema, dengan 

melibatkan siswa dalam belajar yang dibuat cara menyenangkan dan aktif dalam 

pembelajaran, siswa tidak hanya belajar untuk mengetahui, tetapi siswa learning by doing dan 

pembelajaran yang dilakukan secara bersama sehingga kegiatan pembelajaran semakin 

berkaitan dengan kehidupan nyata dan bermakna bagi siswa, pada pembelajaran ini pula guru 

menilai seluruh aspek pada setiap siswa selama pembelajaran. Menurut Hidayat  dan  Siti 

Khayroiyah  (2018) Dalam pelaksanaan pembelajaran, perangkat pembelajaran sangat 

berperan penting. Perangkat  pembelajaran  merupakan  suatu  hal yang  mutlak  harus  

dipersiapkan  guru. 

Menurut Muinnah (2019) Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan 

pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat menarik 

siswa. Media pembelajaran sangat berperan penting dalam proses pembelajaran dengan 

adanya media pembelajaran siswa akan lebih tertarik dan mudah memahami materi 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berupa audio visual yang disertai 

gambar dan suara maka siswa akan lebih tertarik terhadap pembelajaran. Guru sebagai 

pendidik dituntut agar mampu mengembangkan media pembelajaran (Nur Ajeriah dan Dara 

Fitrah Dwi). Aplikasi InShot adalah suatu aplikasi untuk mengedit foto atau gambar menjadi 

sebuah video dengan penggunaan yang mudah dan sederhana namun menyediakan fitur-fitur 

yang unik. Aplikasi InShot dapat memudahkan pengajar dalam menghasilkan video sebagai 

media pembelajaran yang atraktif dan menumbuhkan minat siswa kegiatan belajar mengajar 

(Puspasari dkk, 2021). Aplikasi edit video InShot ini sangat cocok digunakan oleh para 

pemula dan yang ingin mengedit video secara simpel tanpa ribet dan lebih efektif (Adnin 

dalam Syukhria, 2021). 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti  di SDN 105366 Sei Nagalawan 

Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai menyatakan selama ini bahwa proses 

pembelajaran yang lebih cenderung menggunakan media papan tulis saja,  jadi peneliti 

menemukan permasalahan yang ada seperti minimnya  media pembelajaran menggunakan 

audio visual pada saat proses belajar mengajar, pembelajaran cenderung menggunakan media 
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papan tulis saja yang dianggap siswa membosankan, serta guru kurang memanfaatkan aplikasi 

pengedit video  sebagai media pembelajaran.  Dengan adanya penggunaan media audio visual 

diharapakan materi yang disampaikan kepada siswa dapat dipahami dengan mudah karena 

ada banyak warna dan gambar yang menarik sehingga siswa tertarik dan tidak bosan pada 

saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu guru peneliti 

telah menemukan  permasalahan yang ada di SDN 105366 tersebut. Diharapkan dengan 

adanya penggunaan media audio visual pada saat proses pembelajaran dapat menarik 

perhatian siswa dalam pembelajaran. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian  dengan judul Pengembangan Media Video Pembelajaran Tematik Berbatuan 

Aplikasi InShot Pada Tema 8 Praja Muda Karana kelas lll SDN 105366 Sei Nagalawan.      

 

METODE PENELITIAN 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 

ADDIE yang dikemukakan oleh adalah model pengembangan ADDIE. Model pengembangan 

ADDIE memiliki keunggulan pada tahapan kerjanya yang sistematik, setiap fase dilakukan 

evaluasi dan revisi dari tahapan yang dilalui, sehingga produk yang dihasilkan menjadi 

produk yang valid. Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yang meliputi 

analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation) dan evaluasi (evaluation) (Sugiyono, 2016). 

Gambar 1. Bagan Model Pengembangan ADDIE 

 
 

 

Sumber : Sugiyono, 2016 

Prosedur pengembangan yang akan peneliti lakukan dalam pengembangan media video 

pembelajaran tematik berbantuan aplikasi inShot pada tema 8 praja muda karana kelas III SDN 
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105366 Sei Nagalawan memodifikasi dari model pengemvangan ADDIE. Berdasarkan dari 

model pengembangan media yang dikembangkan yaitu media video pembelajaran,  prosedur 

pengembangan model Pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Dalam model penelitian pengembangan ADDIE tahap pertama adalah menganalisis 

perlunya pengembangan produk baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-syarat 

pengembangan produk. Kegiatan analisis ini meliputi analisis kebutuhan, analisis karakteristik 

peserta didik, dan analisis materi yang dilakukan di sebagai langkah awal pengembangan 

produk 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Peneliti melakukan tahap perencanaan (Design) mengenai video pembelajaran yang 

akan di buat. Adapun kegiatan dalam perencanaan ini adalah menyusun materi, membuat 

transkip video, dan penyusunan instrumen yang dikembangkan dalam pengembangan media 

video pembelajaran berbantuan aplikasi  InShot pada tema 8 praja mudaku  karana. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahapan ini peneliti  melakukan pembuatan produk berupa video pembelajaran 

dari materi tema 8 praja muda karana kelas , dengan berbagai tahapan yang dilalui mulai dari 

analisis, desain dan sampai pada pengembangan produk berupa video pembelajaran. Dalam 

tahap pengembangan peneliti mengumpulkan bahan-bahan yang dapat mendukung dalam 

mengembangkan video pembelajaran. Setelah itu peneliti memproduksi video pembelajaran 

dan dilakukannya validasi kepada para ahli yaitu ahli materi, ahli media, serta respon guru.  

4. Tahap Implementasi (implementation) 

Pada tahapan implementasi dalam penelitian ini merupakanTahapan untuk 

mengimplementasikan rancangan media pembelajaran  yang telah dikembangkan pada situasi 

yang nyata dikelas. Tahap implementasi merupakan tahap untuk mengetahui kelayakan suatu 

produk  untuk digunakan.  Untuk mengetahui tingkat kelayakan produk tersebut, perlu adanya 

tahap validasi terlebih dahulu yang dilakukan oleh telaah ahli. Setelah media video 

pembelajaran berbantuan aplikasi InShot pada tema 8 praja muda karana dinilai layak untuk 

digunakan, maka peneliti  dapat melakukan uji coba terhadap pembelajaran dilapangan.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model pengembangan  ADDIE. Evaluasi 

adalah sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai terhadap pengembangan media 
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dalam pembelajaran. Tujuan akhir evaluasi yakni mengukur ketercapaian tujuan 

pengembangan. 

Dalam penelitian ini terdapat data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa 

umpan balik dan saran dari ahli materi dan ahli media yang digunakan untuk perbaikan produk. 

Selanjutnya analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan skor penilaian hasil 

angket yang diperoleh dari penilaian ahli materi dan ahli media  menggunakan skala Likert. 

Arikunto (2009) pembagian kategori kelayakan ada lima. Nilai maksimal yang 

diharapkan adalah 100% dan minimal 0%. Pembagian rentang kategori kelayakan menurut 

Arikunto (2009)  

Hasil  =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

No Skor (%)  

1 < 20 % Sangat tidak layak 

2 21 – 40% Tidak layak 

3 41 – 60 % Cukup Layak 

4 61 – 80 % Layak 

5 81 – 100 % Sangat layak 

Sumber: (Arikunto:2009) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Tahap Analysis (Analisis)  

Penelitian melakukan tahap pertama yaitu analisis. Pada tahap ini yang dilakukan 

adalah menganalisis kebutuhan, analisis perangkat pembelajaran, analisis materi, analisis 

siswa. Adapun tahap analisis tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan  

Pada tahap analisis kebutuhan  bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan 

media pembelajaran di SDN 105366 Sei Nagalawan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas III bahwa pada saat proses pembelajaran guru belum adanya penggunan media audio 

visual yang dapat menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan 

pada analisis kebutuhan pada siswa kelas III SDN 105366 Sei Nagalawan, diperlukan media 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Dengan adanya media inShot maka dari itu, 

peneliti akan mengembangkan media pembelajaran video InShot. 

2. Analisis Karakteristik Siswa 

Pada tahap ini dilakukan untuk melihat sikap siswa terhadap pembelajaran tematik 

sehingga peneliti dapat merancang nedia yang sesuai dengan perkembangan siswa. 



 
 
 
 

Pengembangan Media Video Pembelajaran Tematik Berbantuan Aplikasi Inshot  Pada Tema 8 Praja 
 Muda Karana Kelas III SDN 105366 Sei Nagalawan 

 

195      GURUKU: Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora - Vol. 2 No. 2 Mei 2024 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III, bahwa siswa mudah merasa jenuh dan 

bosan selama proses pembelajaran. 

3. Analisis Materi  

Adapun materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tema 8 praja muda 

karana yang terbagi dalam 4 subtema. 

Hasil Tahap Design (Desain)  

Pada tahap Design (Desain) peneliti mendesain atau merancang sebuah media 

pembelajaran yang akan dikembangkan dan diajarkan kepada siswa sesuai dengan kebutuhan 

pendidik dan siswa. Berikut ini langkah-langkah dalam merancang sebuah media 

pembelajaran: 

1. Pemilihan Media 

Sebelum melakukan pilihan media pembelajaran yaitu mengevaluasi kebutuhan siswa 

agar sesuai dengan yang dibutuhkan siswa. Dimana dalam penggunaan sebuah media 

pembelajaran yang akan ditampilkan pada pembelajaran tema 8 Praja Muda Karana dapat 

mempermudah pendidik dan siswa dalam melakukan sebuah pembelajaran berlangsung daan 

dapat memberikan pembelajaran dengan gerakan-gerakan bervariasi pada media yang 

ditampilkan 

2. Pemilihan Format  

Dalam sebuah pemilihan format dapat dilakukan sesuai dengan tema yang diajarkan. 

Adapun dalam pemilihan format yang dimaksud yaitu dengan mendesain isi materi dari 

pembelajaran yang akan dirancang di media pembelajaran InShot yang dapat berupa 

background yang mendukung dengan pembelajaran, gambar, animasi maupun teks yang 

ditampilkan.  

3. Desain Awal 

Pada tahapan mendesain yaitu dapat dilakukan dengan merancang sebuah media 

pembelajaran yang berisikan judul, materi pembelajaran, dan kuis yang akan di rancang pada 

sebuah media pembelajaran InShot yang akan dibuat oleh peneliti sesuai dengan saran, 

masukan oleh pembimbing dan validator sehingga dapat diterapkan kepada siswa dengan baik. 

4. Menyusun Isi Materi Pembelajaran 

Dalam menyusun isi materi pembelajaran pada penelitian pengembangan media 

pembelajaran ini dapat dilakukan dengan menetapkan sebuah judul seperti “Tema 8 Praja Muda 

Karana” yang terletak pada awal video pembelajaran. Kemudian dapat menyediakan buku 

sebagai sumber belajar siswa agar dapat mempermudah siswa dalam melakukan sesuatu 
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pembelajaran dan melakukan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pada pembelajaran 

tema 8 Praja Muda Karana. 

Hasil Tahap Development (Pengembangan)  

Pada tahap Development (Pengembangan) ini dilakukannya sebuah kegiatan dalam 

pembuatan sebuah produk media video pembelajaran berbantuan aplikasi InShot dan 

melakukan validasi pada media video pembelajan tersebut. Adapun langkah-langkah dalam 

pengembangan media video pembelajaran berbantuan aplikasi InShot adalah sebagai berikut:  

1. Pembuatan Media Video Berbantuan Aplikasi InShot 

Adapun dalam pembuatan media pembelajaran InShot, sebelum di kembangkan peneliti 

telah melakukan analisis terhadap pendidik maupun siswa yang ada di SDN 105366 Sei 

Nagalawan untuk memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan dalam pembuatan media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Membuat Tampilan Awal  

 

 
 

b. Membuat Tampilan Awal Isi Materi Pembelajaran 
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 c. Membuat Tampilan Akhir 

 

 
Gambar 2  Pembuatan Media Video Pembelajaran 

 

Validasi 

Media pembelajaran yang sudah didesain, kemudian dinilai oleh praktisi pembelajaran, 

ahli materi dan media interaktif. Penentuan ahli materi dan media yaitu orang yang 

berpengalaman dibidangnya dan berpendidikan minimal S2 . Hasil validasi dari ahli yaitu 

sebagai berikut: 
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a. Validasi Media 

Tujuan dari validasi media ini adalah untuk menguji kevalidan pada bagian 

penggunaan. Validator yang menjadi ahli media yaitu bapak Muhammad Zulkifli Hsb, SE., 

M.Si. Hasil penilaian ahli media pada tahap ini diketahui mendapatkan nilai kelayakan rata-

rata 88% dengan kriteria “Sangat Layak”. Berdasarkan hasil kelayakan yang diberikan oleh 

ahli media terbagi atas tiga aspek yaitu aspek teks, audio dan visual dengan persentase 89%  

dengan kriteria “ Sangat Layak”. Pada aspek media mendapatkan hasil persentase 83% dengan 

kriteria “Sangat Layak”, dan pada aspek manfaat  mendapatkan hasil persentase 77% dengan 

kriteria “Layak”.  Tampak bahwa produk yang dihasilkan oleh peneliti yaitu media 

pembelajaran video berbantuan aplikasi InShot dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

pembelajaran tematik tema 8 Praja Muda Karana kelas III SD. Berikut adalah penjabaran setiap 

aspek yang dinilai oleh validasi media yaitu bapak Muhammad Zulkifli Hsb, SE., M.Si., 

sebagai berikut: 

Tabel 1  Hasil Validasi Ahli Media InShot 

No Indikator Skor Hasil Validasi 

1 2 3 4 5 

Aspek teks, audio dan visual 

1 Jenis font yang digunakan sesuai dengan media pembelajaran yang 

digunakan 

      

2 Ukuran teks yang digunakan dalam media pembelajaran sudah tepat       

3 Tampilan video pembelajaran sudah jelas       

4 Adio pada media pembelajaran terdengar jelas       

5 Bahasa mudah dipahami oleh siswa klas III SD       

6 Alur video pembelajaran yang disajikan jelas       

7 Animasi yang digunakan dapat memperjelas materi       

8 Pengisian suara sesuai dengan konten video pembelajaran       

9 Latar belakang suara yang digunakan sesuai dengan isi konten       

10 Video pembelajaran yang disajikan sesuai dengan karakteristik siswa 
kelas III SD 

      

11 Penjian tampilan video pembelajaran manarik       

Aspek Media 

12 Durasi media sesuai dengan pembelajaran       

13 Alur video pembelajaran manarik       

14 media pembelajaran mudah dioperasikan       

15 Media pembelajaran sederhana dalam pengoperasiannya       

16 Media pembelajaran dapat digunakan kembali dilain waktu       

17 Media pembelajaran dapat dikembangkan untuk materi sejenis atau 

yang lainnya 

      

Aspek manfaat  

18 Media pembelajaran memudahkan siswadalam memahami materi       

19 Media pembelajaran dapat digunakan kapan saja       

20 Media pembelajaran dapat digunakan dimana saja       

21 Siswa mampu belajar secara mandiri dengan media pembelajaran       

22 Menimbulkan rasa ingin tahu        

23 Materi yng disajikan jelas sehingga mudah diterima siswa kelas III SD       

Skor Maksimal 115 

Presentase Kelayakan 101

115
𝑥 100% 

= 88% 
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b. Validasi Ahli Materi 

Tujuan validas ini yaitu Tujuan validasi ini yakni memvalidasi kesesuaian isi, penyajian 

dan bahasa. Penilaian validasi ahli materi pada media pembelajaran yang dikembangkan 

dilakukan oleh ibu Nila Lestari, S.Pd., M.Pd. Hasil validasi ahli materi terbagi atas tiga aspek 

yaitu aspek pembelajaran, materi dan manfaat. Pada aspek pembelajaran mendapatkan hasil 

persentase 69% dengan kriteria “Layak”, pada aspek materi mendapatkan hasil persentase 71% 

dengan kriteria “ Layak”, dan pada aspek manfaat mendapatkan hasil persentase78 % dengan 

kriteria “Layak”. Dengan demikian didapatkan hasil rerata dari ketiga aspek tersebut adalah 

73% dengan kriteria “Layak”. Berikut adalah hasil validasi ahli materi: 

Tabel 2  Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai 

Skor hasil Validasi 

1 2 3 4 5 

Aspek Pembelajaran 

1 Materi yang disajikan dalam video pembelajaran sitematis       

2 Alur video pembelajaran jelas      

3 Kebenaran materi      

4 Media pembelajaran yang disajikan relevan dengan materi yang disajikan      

5 Judul media pembelajaran sesuai dengan materi yang disajikan       

6 Ilustrasi pada media pembelajaran mudah dipahami      

7 Animasi yang digukan dapat memperjelas materi      

8 
 Media pembelajaran sesuai dengan siswa kelas III SD  

     

9 Media pembelajaran membuat pembelajaran lebih menarik       

Aspek Materi 

10 Uraian materi dalam pembelajaran media jelas      

11 Ilustrasi yang digunakan sesuai dengan materi yang disajikan      

12 Contoh gambar yang digunakan dapat memperjelas materi      

13 Kedalaman isi materi      

14 
Ejaan yang digunakan dalam media pembelajaran sesuai dengan PEUBI 

     

15 Istilah yang digunakan dalam media pembelajaran tepat      

16 Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa kelas III SD      

Aspek Manfaat 

17 Media pembelajaran yang digunakan dapat memperjelas materi      

18 Media pembelajaran dapat digunakan kapan saja      

19 Media pembelajaran dapat digunakan dimana saja       

20 Siswa dapat belajar secara mandiri dengan media pembelajaran      

21 Media pembelajaran memudahkan guru dalam menyampaikan meteri      
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22 Media pembelajaran memudahkan siswa belajar      

23 Siswa dapat menggunakan media pembelajaran dengan mandiri      

24 Media pembelajaran dapat digunakan perorangan maupun kelompok       

25 Media pembelajaran menimbulkan rasa ingin tahu siswa      

Skor Maksimal                                                                                        125 

Persentase Kelayakan 91

125
 𝑥 100% 

=73% 

 

Hasil Tahap Implementation (Implementasi)  

Pada tahap keempat ini yaitu tahap implementasi, memiliki tujuan untuk mengetahui 

suatu kelayakan dari suatu hasil penerapan media yang ditampilkan melalui sebuah media 

InShot yang digunakan pada pembelajaran tema 8 Praja Muda Karana yang diuji cobakan 

kepada siswa kelas III SDN 105366 Sei Nagalawan. Dalam melakukan tahap implementasi ini, 

peneliti melakukan implementasi secara bertahap untuk melihat valid atau tidaknya media yang 

dikembangkan. Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba kelompok kecil pada siswa.  

Uji Coba Kelompok Kecil  

Tahapa uji coba kelompok kecil ini yang diuji cobakan kepada 16 orang siswa dikelas 

III SDN 105366 Sei Nagalawan. Adapun pada pembelajaran penggunaan media menggunakan 

proyektor dikelas untuk menjelaskan materi yang akan dibahas. Adapun perolehan data setelah 

melakukan uji coba kelompok kecil dalam penggunaan media pembelajaran InShot pada tema 

8 Praja Muda Karana. 

Tabel 3  Hasil Respon Siswa Terhadap Media InShot 

 

Nama Siswa 

Nomor Item Angket Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Aliza Ardila  5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 

Putri safitri  3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 61 

M Ariffin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

Gadis  4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 62 

Firza Aditia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

Dinda Kariza  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

Meisya 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 53 

Raditya 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 61 

Akila Nia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 

M Khairil  3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 45 

Muammar z  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

M.Fauzan 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 63 

Elsa H 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 57 

Salsa Nabila 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

Abizar 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 63 

Manda Dwita 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

Afifah  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

M Rozi 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 40 

Raisa Azwa 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 60 

Fadillah  5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
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Total Skor 1.201 

Persentase 

Kelayakan 

1.201

1.300
 𝑥 100% 

= 92% 

 

Berdasarkan dari hasil data respon siswa dapat dilihat dari pada tabel diatas mengenai 

pengembangan media InShot pada pembelajaran tematik tema 8 Praja Muda Karana, dimana 

memperoleh suatu kelayakan dari 13 butir instrumen angket yang disebarkan kepada 20 orang 

siswa dikelas III SDN 105366 Sei Nagalawan, dengan memperoleh skor seluruh 1.201 dengan 

skor maksimal 1.300 dengan presentase kelayakan 92% yang dikategorikan dengan “Sangat 

Layak”. 

Deskripsi Uji Validitas Dan Realibilitas 

Data dari penelitian diperoleh dari hasil pengisian instrument berupa angket yang 

dibagikan kepada ahli materi, ahli media dansiswa sebagai responden. Pengujian dari 

instrument tersebut menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan bantuan program 

aplikasi SPSS. Selain uji validitas dan uji reliabilitas sebelumnya angket dikonsultasikan 

kepada ahli validasi untuk meminta pendapat apakah instrument layak atau tidak. Ahli validasi 

tersebut merupakan Dosen. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas III berjumlah 20 siswa. 

Berikut merupakan hasil uji validitas dan uji reliabilitas dari angket sebagai intrumen 

penelitian: 

1. Validitas Instrumen 

 Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menghitung menggunakan teknik 

Korelasi Product Moment. Uji validitas dimulai dengan menghitung nilai r hitung dari masing-

masing butir pernyataan dari angket yang kemudian dibandingkan dengan r tabel menggunakan 

program 

No Butir R hitung R tabel Keterangan 

1 0.689 0.444 Valid 

2 0.840 0.444 Valid 

3 0.763 0.444 Valid 

4 0.855 0.444 Valid 

5 0.931 0.444 Valid 

6 0.739 0.444 Valid 

7 0.860 0.444 Valid 

8 0.881 0.444 Valid 

9 0.776 0.444 Valid 

10 0.792 0.444 Valid 

11 0.963 0.444 Valid 

12 0.927 0.444 Valid 

13 0.858 0.444 Valid 

Tabel 5  Hasil Validitas 
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Hasil dari data diatas dapat disimpulan bahwa dari 13 butir pernyataan dalam angket 

yang dinyatakan valid adalah 13 butir dan yang tidak valid adalah 0 butir. 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrument di uji menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan bantuan program 

SPSS.  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

  

.778 14 

Tabel 6 Hasil Realibilitas 

Dari hasil analisis di dapat nilai Alpha sebesar 0.778, sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) 

pada signifikansi 5% dengan n = 20 (df=n-2= 18), di dapat sebesar 0.444. Berdasarkan hasil 

uji reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,444 atau 

0,778 ˃ 0,444 sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen bersifat reliabel. 

Hasil Tahapan Evaluation (Evaluasi ) 

Pada tahap terakhir model pengembangan ADDIE adalah tahap evaluasi. Tahap ini 

bertujuan untuk melihat suatu kelayakan pada setiap proses penilaian produk yang dilakukan 

pada saat memvalidasi. Berikut ini adalah hasil data dari penilaian media pembelajaran InShot.  

 Penilaian Produk  

Setiap Tahapan Adapun penilaian media yang diperoleh berdasarkan hasil ahli media, 

ahli materi dan respon siswa. Berikut ini hasil rekapitulasi validasi media dari setiap tahapan 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7 Rekapitulasi Validasi Media InShot Setiap Tahapan 
Validator Hasil Validasi 

Jumlah Presentase Kategori 

Ahli Media 115 88% Sangat Layak 

Ahli Materi 125 73% Layak 

Respon Siswa 1.201 92% Sangat Layak 

 

 
Gambar 2 Hasil Validasi Ahli Media, Ahli Materi, dan Respon Siswa 

Berdasarkan dari hasil data yang di validator oleh telaah ahli pada tabel diatas 

mendapatkan presentase kelayakan dengan kategori “Sangat Layak”. 
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PEMBAHASAN 

Respon siswa terhadap pengembangan media video pembelajaran tematik berbantuan 

aplikasi InShot pada tema 8 Praja Muda Karana kelas III SDN 105366 Sei Nagalawan 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap pengembanga media video 

pembelajaran tematik berbantuan aplikasi InShot pada tema 8 Praja Muda Karana kelas III 

SDN. Uji coba dilakukan terhadap 20 siswa kelas III SDN 105366 Sei Nagalawan , dari 20 

siswa yang memberikan respom tampak nilai reratanya yaitu 92% denga kriteria “sangat 

layak”. 

Kelayakan media video pembelajaran tematik berbantuan aplikasi InShot pada tema 8 

Praja Muda Karana kelas III SDN 105366 Sei Nagalawan 

Validasi media pembelajaran diperoleh berdasarkan penilaian validasi tim ahli yaitu 

ahli materi dan ahli media. Hasil penilaian ahli materi  yang dilakukan oleh ibu Nila Lestari, 

S.Pd., M.Pd selaku dosen Universitas Muslim Nusantara Al- Washliyah Medan, dari hasil 

kelayakan materi terhadap pengembangan media video pembelajaran tematik berbantuan 

aplikasi InShot sangat layak digunakan dalam proses belajar dikelas III pada pembelajaran 

tematik. Diketahui rerata kelayakan 73% dengan kategori “layak” , dengan sedikit revisi yaitu 

mteri pembelajaran sudah sesuai namun perlu cara penyajian yang lebih baik lagi agar 

pembelajaran tidak monoton. Validasi media dilakukan oleh bapak Zulkifli Hsb,SE., M.Si., 

selaku dosen Universitas Muslim Nusantara Al- Washliyah Medan 88% dengan kategori 

“sangat layak” dengan sedikit revisi yaitu sebelum di tampilkan media harus di coba kepada 

siswa terlebih dahulu. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil skor kelayakan yang diperoleh pada media video pembelajaran berbantuan 

aplikasi InShot yang divalidasikan oleh telaah ahli. Adapun hasil validasi oleh ahli media 

mendapatkan hasil skor 88% yang dikategorikan Sangat Layak, sedangkan hasil validasi oleh 

ahli materi memperoleh skor 73% yang dikategorikan “Layak”.  

Hasil dari angket respon siswa terhadap pengembangan media video pembelajaran 

berbantuan aplikasi InShot pada pembelajan tema 8 Praja Muda Karana kelas III SD dilakukan 

dari proses uji coba lapangan terhadap 20 siswa kelas III, hasil dari respon siswa menunjukan 

bahwa siswa sangat senang dan menyukai produk yang peneliti kembangkan. Hal itu tampak 

dari hasil yang diberikan siswa yang mana reratanya yaitu 92% dengan kriteria “Sangat Layak”. 
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